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Abstract
This study aims to determine the effect of the marketing mix on consumer satisfaction with Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. The basic method used in this research is the descriptive method. The research location was chosen purposively, namely in Bandeng Juwana Elrina Semarang. Sampling was done by using accidental sampling of 125 respondents. The data analysis method uses multiple linear regression analysis with the help of Microsoft Excel and IBM SPSS Statistics 22 applications. The results showed that all marketing mix variables simultaneously affect consumer satisfaction in Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Product, promotion, and process variables partially have a significant effect on consumer satisfaction with Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. While the variables of price, place, people, and physical evidence partially have no significant effect on consumer satisfaction with Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. The variable that has the greatest influence on consumer satisfaction in Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang is the product variable.
Keywords: Bandeng Duri Lunak, consumer satisfaction, marketing mix, multiple  linear regression.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh marketing mix terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Lokasi penelitian dipilih secara purposive yaitu di Bandeng Juwana Elrina Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan accidental sampling sebanyak 125 responden. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel marketing mix secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Variabel product, promotion, dan process secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Sedangkan variabel price, place, people, dan physical evience secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang adalah variabel product. 
Kata kunci: Bandeng duri lunak, kepuasan konsumen, marketing mix, regresi linier berganda. 
PENDAHULUAN
Sektor pertanian dalam arti luas merupakan sektor yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi serta untuk mengelola lingkungan hidupnya, yang mencakup subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan (Suharjon et al., 2018). Salah satu subsektor dari pertanian yaitu perikanan. Produk yang dihasilkan sektor perikanan memberikan manfaat dalam pemenuhan gizi, khususnya pemenuhan gizi protein hewani. Dalam skala nasional angka konsumsi ikan terus meningkat setiap tahunnya. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) angka konsumsi ikan nasional tahun 2017 yaitu sebesar 47,34 kg/kapita, dan terus meningkat hingga tahun 2021 mencapai angka 55,37 kg/kapita. Menurut Menteri Kelautan dan Perikanan, angka ini akan terus bertambah dan ditargetkan akan naik menjadi 62,5 kg/kapita 2024.  
Meningkatnya konsumsi ikan nasional ini merupakan peluang besar bagi para pengusaha untuk menjadikan industri perikanan sebagai ladang bisnisnya. Produk olahan dalam sektor perikanan yang cukup terkenal dalam bisnis kuliner yaitu bandeng duri lunak. Bandeng duri lunak adalah produk olahan ikan bandeng dimana pengolahannya menggunakan tekanan tinggi (presto) sehingga duri ikan bandeng menjadi lunak. Bandeng duri lunak merupakan salah satu produk unggulan Kota Semarang dalam industri makanan dengan perkembangan yang cukup pesat. Serta peluang untuk mendirikan bisnis bandeng duri lunak ini masih cukup besar. Hal tersebut menyebabkan jumlah industri bandeng duri lunak di Kota Semarang meningkat. Seiring dengan bertambahnya pelaku usaha bandeng duri lunak, tingkat persaingan pun semakin ketat. 
Bandeng Juwana Elrina merupakan salah satu produsen bandeng duri lunak di Kota Semarang yang mendominasi kawasan pusat oleh oleh kota semarang yaitu pandanaran. Hal ini menjadikan Bandeng Juwana Elrina sebagai market leader produk bandeng duri lunak di Semarang, bahkan hingga saat ini masih menjadi toko yang paling ramai dikunjungi. Namun walaupun begitu Bandeng Juwana Elrina tidak lepas dari situasi persaingan, kondisi persaingan yang ketat mempengaruhi presentase penjualan Bandeng Juwana Elrina beberapa periode terakhir.


Tabel 1. Data Penjualan Bandeng Juwana Elrina Tahun 2016-2020
	No
	Tahun
	Total Penjualan
(Kg)
	Presentase Pertumbuhan Penjualan

	1
	2016
	29.558
	

	2
	2017
	39.241
	32,75%

	3
	2018
	33.591
	-14,40%

	4
	2019
	37.941
	13,00%

	5
	2020
	20.212
	-46,72%


Sumber: Bandeng Juwana Elrina (2020) dalam Martadewi, 2021
Tabel 1 menunjukkan bahwa presentase penjualan Bandeng Juwana Elrina mengalami naik turun dari tahun 2016 hingga 2020. Naik turunnya penjualan merupakan evaluasi bagi perusahaan, jika situasi ini masih berlanjut maka bukan tidak mungkin Bandeng Juwana Elrina akan tergeser posisinya sebagai market leader produk bandeng duri lunak di Kota Semarang. Maka dari itu perusahaan memiliki urgensi untuk tetap mempertahankan posisinya dalam situasi persaingan.
Faktor penting dalam memenangkan persaingan ada pada konsumen. Menurut Indrasari (2019), memuaskan kebutuhan konsumen dapat meningkatkan keunggulan dalam persaingan. Upaya memuaskan konsumen membutuhkan konsep pemasaran yang disebut marketing mix. Marketing mix merupakan seperangkat alat pemasaran terkontrol yang dipadukan untuk memperoleh respon yang diinginkan dari pasar sasaran (Kotler dan Amstrong, 2012). Menurut Abbas (2015), dengan melakukan marketing mix yang tepat akan meningkatkan kepuasan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh marketing mix (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) terhadap kepuasan konsumen bandeng duri lunak Juwana Elrina Semarang. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
	H1
	:
	Diduga product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence berpengaruh bersama-sama terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H2
	:
	[bookmark: _Hlk113214652]Diduga product berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H3
	:
	Diduga price berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H4
	:
	Diduga place berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H5
	:
	Diduga promotion berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H6
	:
	Diduga people berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H7
	:
	Diduga process berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.

	H8
	:
	Diduga physical evidence berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.  



METODE PENELITIAN
Metode dasar penelitian menggunakan metode dasar deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penetapan lokasi penelitian ditentukan secara purposive di Bandeng Juwana Elrina Semarang karena merupakan market leader bagi produk bandeng duri lunak di Kota Semarang. Pengambilan sampel secara accidental sampling yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang sesuai sumber data (Sugiyono, 2012) dan diambil sebanyak 125 responden yang diperoleh dari jumlah indikator (25) dikali 5 (Hair, 2010). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi. Instrumen pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert. Menurut Bahrun, Alifah, dan Mulyono (2017) skala likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial. Bobot yang diberikan kepada kelima penilaian tersebut, yakni sebagai berikut:
Skala 1: sangat tidak setuju (STS), bobot 1
Skala 2: tidak setuju (TS), bobot 2
Skala 3: netral (N), bobot 3
Skala 4: setuju (S), bobot 4
Skala 5: sangat setuju (SS), bobot 5
[bookmark: _Hlk124189215]Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistic 22. Regresi linier berganda digunakan untuk menelusuri pola hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen (Padilah dan Adam, 2019). Dalam penelitian ini uji regresi linier berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh antara beberapa variabel independen (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) terhadap variabel dependen (kepuasan pelanggan).  Menurut Hidayat (2021) sebuah instrumen dalam penelitian agar bisa menjadi alat ukur yang memenuhi standar harus melalui uji intrumen. Uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji instrumen dilakukan pada 30 responden.
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. Kriteria dalam uji validitas yaitu jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid (Miysell dan Wasisto, 2020). Hasil uji validitas dalam penelitian ini didapatkan nilai r hitung pada setiap indikator variabel lebih besar dari r tabel dengan nilai signifikansi < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel yang digunakan dalam angket dinyatakan valid. Uji Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan, dimana hasil dari pengukuran tetap konsisten walaupun dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dan menggunakan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan yaitu model Alpha Cronbach dimana suatu instrumen    dikatakan    reliabel    jika    nilai    alpha     lebih     dari    0,60 (Amanda et al., 2019). Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Croncach’s Alpha sebesar 0,953. Dapat disimpulkan bahwa instrumen dikatakan reliabel karena nilai Croncach’s Alpha lebih dari 0,60. 
[bookmark: _Hlk121891554]Selanjutnya pada analisis data dilakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Uji hipotesis yang dilakukan antara lain uji koefisien determinasi , uji F, dan uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden
	Karakteristik 
	Jumlah 
	Presentase (%)

	Jenis kelamin
	
	

	Perempuan
	97
	78

	Laki-laki
	28
	22

	Kelompok umur (tahun)
	
	

	17-25 
	12
	9,6

	26-35
	48
	38,4

	36-45
	48
	38,4

	46-55
	12
	9,6

	56-65
	3
	2,4

	>65
	2
	1,6

	Domisili 
	
	

	Kota Semarang
	78
	62,4

	Luar Kota
	47
	37,6

	Pendidikan terakhir 
	
	

	SD
	0
	0

	SMP
	4
	3,2

	SMA/SMK
	42
	33,6

	Diploma
	16
	12,8

	Sarjana
	62
	49,6

	Pascasarjana
	1
	0,8

	Pekerjaan 
	
	

	Ibu Rumah Tangga
	42
	33,6

	Pegawai Swasta
	43
	34,4

	Pegawai Negeri Sipil
	12
	9,6

	Wiraswasta/Wirausaha
	16
	12,8

	Pelajar/Mahasiswa
	5
	4

	Lainnya
	7
	5,6

	Pendapatan
	
	

	< Rp. 1.500.000
	22
	17,6

	Rp. 1.500.000 - Rp. 2.499.999
	16
	12,8

	Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000
	34
	27,2

	> Rp. 3.500.000
	53
	42,4


Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Responden dalam penelitian ini terdiri dari konsumen perempuan sebanyak 97 orang dengan presentase sebesar 78% dan konsumen laki-laki sebanyak 28 orang dengan presentase sebesar 22%. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen Toko Bandeng Juwana Elrina didominasi oleh konsumen perempuan yang menunjukkan bahwa perempuan jauh lebih cenderung untuk memiliki perilaku konsumtif dibandingkan laki-laki (Meiranti, 2015). Sebagian besar responden berada pada rentang usia 26-35 tahun dan 36-45 tahun dengan presentase masing-masing sebesar 38,4% yang termasuk kedalam masa dewasa awal dan masa dewasa akhir. Pengelompokan umur diperlukan untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen dalam rangka kepuasan konsumen. Domisili responden sebagian besar berasal dari Kota Semarang, namun tidak sedikit pula berasal dari luar kota yang membeli produk sebagai buah tangan untuk kerabat. Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki tingkat pendidikan akhir Sarjana yaitu sebanyak 62 orang dengan presentase sebesar 49,6%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penilaian seseorang terhadap suatu hal. Dalam penelitian ini faktor pendidikan akan berpengaruh pada penilaian responden terhadap produk Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina. Jumlah responden yang berprofesi sebagai pegawai pegawai swasta sebanyak 43 orang dengan presentase 34,4%, pada urutan kedua terdapat responden ibu rumah tangga sebanyak 42 orang dengan presentase sebesar 33,6%. Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pegawai swasta dan ibu rumah tangga. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh konsumen dengan pendapatan sangat tinggi yaitu > Rp. 3.500.000 sebanyak 53 orang dengan presentase sebesar 42,4%. 
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
[image: ]	                               [image: ]
[bookmark: _Hlk118983673]Gambar 1. Histogram		 Gambar 2. P-P Plot
[bookmark: _Toc120563497][bookmark: _Hlk118983783]Hasil uji normalitas melalui grafik histogram diketahui bahwa grafik membentuk lonceng (bell shaped), tidak concong ke kiri maupun ke kanan, sehingga data dapat dikatakan berdistribusi normal (Toly et al., 2019). Selanjutnya pada grafik P-P Plot menunjukkan data tersebar mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dikatakan model regresi berdistribusi normal (Adityamurti & Ghozali, 2017). Berikut hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Unstandardized residual

	N	
	
	125

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	0,09621196

	Most Extreme Differences
	Absolute 
	0,078

	
	Positive 
	0,078

	
	Negative 
	-0,059

	Test Statistic
	
	0,078

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0,059


Sumber: Analisis Data Primer, 2022
Syarat uji Kolmogorov-smirnov yaitu jika nilai signifikansinya > 0,05 maka dikatakan data berdistribusi normal (Andini dan Amboningtyas, 2020). Hasil uji normalitas melalui uji Kolmogorov smirnov diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,059 yang berarti > 0,05. Dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
[image: ]
[bookmark: _Hlk118983837]Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas melalui Scatter plot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola tertentu yang terbentuk dalam grafik. Selanjutnya didapatkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y. Hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi dapat dikatakan baik dan memenuhi syarat. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel 
	Collinearity Statistics
			Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	Product
	0,439
	2,280
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Price
	0,428
	2,338
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Place
	0,501
	1,995
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Promotion
	0,447
	2,237
	Tidak terjadi multikolinearitas

	People
	0,447
	2,238
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Process
	0,311
	3,216
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Physical evidence
	0,377
	2,650
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber: Analisis Data Primer, 2022
Syarat agar model regresi terbebas dari multikolinearitas yaitu jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10 (. Hasil uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel independen (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) memiliki nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas, yang berarti antar variabel independen bersifat bebas.
Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc120563499][bookmark: _Hlk118983938]Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Koefisien Determinasi , Uji F, dan Uji t.
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,863a
	0,745
	0,729
	0,09905


Sumber: Analisis Data Primer, 2022
[bookmark: _Hlk120566041]Uji Koefisien Determinasi  bertujuan untuk mengetahui besarnya presentase kontribusi variabel independen (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) berpengaruh terhadap variabel dependennya (kepuasan konsumen). Hasil Uji Koefisien Determinasi  diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,729. Hal ini menunjukkan bahwa presentase kontribusi variabel independen (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) berpengaruh terhadap variabel dependennya (kepuasan konsumen) sebesar 72,9%. Maka sisanya sebesar 27,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
[bookmark: _Toc120563500][bookmark: _Hlk118983984]Tabel 6. Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	3,346
	7
	0,478
	48,728
	

	Residual
	1,148
	117
	0,010
	
	

	Total
	4,494
	124
	
	
	


Sumber: Analisis Data Primer, 2022
Keterangan: ***) : Signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen (product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (kepuasan konsumen). Hasil uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti < 0,01. Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 48,728 yang berarti > 2,09 (F tabel). Hasil uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H1 diterima yang berarti variabel independen yang terdiri dari product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu kepuasan konsumen.


Tabel 7. Hasil Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	-0,005
	0,130
	
	-0,042
	 0,967

	Product () 
	0,500
	0,077
	0,458
	6,489
	

	Price ()
	0,123
	0,072
	0,122
	1,711
	

	Place ()
	-0,028
	0,074
	-0,025
	-0,380
	

	Promotion ()
	0,187
	0,065
	0,201
	2,871
	

	People ()
	-0,056
	0,071
	-0,055
	-0,789
	

	Process ()
	0,268
	0,090
	0,251
	2,993
	

	Physical evidence ()
	0,055
	0,077
	0,054
	0,712
	


Sumber: Analisis Data Primer, 2022
Keterangan: ***) : Signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
 : Non signifikan
Berdasarkan Tabel 24 hasil uji t diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = -0,005 +  + - + -  + + + e. Persamaan regresi tersebut akan digunakan dalam menjawab hipotesis penelitian dengan menggunakan Uji t. Berikut uraian hasil Uji t yang diperoleh dalam penelitian.
[bookmark: _Hlk119177030]Variabel product melalui indikator daya tahan produk, reliabilitas, estetika, dan kesan kualitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,01. Nilai t hitung variabel product yang diperoleh sebesar 6,489 yang berarti > 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H2 diterima, maka dapat dikatakan variabel product secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Nilai koefisien regresi variabel product sebesar 0,5 menunjukkan bahwa produk memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Setiap peningkatan satu satuan variabel product melalui daya tahan produk, reliabilitas, estetika, dan kesan kualitas dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,5 satuan. Semakin tinggi tingkat produk Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saidani dan Sudiarditha (2019) yang menunjukkan bahwa variabel product berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dalam mengonsumsi produk yang terpenting adalah kualitas dan nilai dari produk itu sendiri, serta manfaat produk yang didapat sesuai dengan segmen pasarnya
Variabel price melalui indikator keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, dan daya saing harga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,09 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak, maka dapat dikatakan variabel price secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. Melihat dominasi responden termasuk dalam golongan pendapatan sangat tinggi menyebabkan responden tidak terlalu sensitif terhadap harga yang ditawarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2013) yang menunjukkan bahwa variabel price tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Konsumen dalam penelitian tersebut dikatakan berasal dari kelas menengah keatas yang mengakibatkan konsumen tidak begitu sensitif terhadap harga yang ditawarkan, dan meskipun penawaran harga tinggi konsumen akan tetap merasa puas dengan produk.
Variabel place melalui indikator pendistribusian, tempat yang strategis, dan kemudahan akses memiliki nilai signifikansi sebesar 0,704 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima H4 ditolak, maka dapat dikatakan bahwa variabel place secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen. Tidak sedikit responden yang berasal dari luar kota, meskipun datang dari jauh namun hal tersebut tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizki (2020) yang menunjukkan bahwa variabel place tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Produk yang diproduksi tidak diedarkan ke warung-warung kecil sehingga konsumen harus datang langsung ke lokasi untuk mendapatkan produk. Meskipun demikian hal tersebut tidak mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap produk yang dibeli.
Variabel promotion melalui indikator promosi sosial media, penyampaian pesan yang baik, dan promosi word of mouth memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti < 0,01. Nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,871 yang berarti > 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H5 diterima, maka dapat dikatakan bahwa variabel promotion secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Nilai koefisien regresi variabel promotion yaitu sebesar 0,187 menunjukkan bahwa promotion berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. setiap peningkatan satu satuan variabel promotion melalui promosi sosial media, penyampaian pesan yang baik, dan promosi word of mouth dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,187 satuan. Semakin tinggi tingkat promosi maka akan semakin meningkat pula kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ngandoh (2021) yang menunjukkan bahwa variabel promotion berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Semakin menarik promosi yang dilakukan maka akan meningkatkan kepuasan konsumen.
Variabel people melalui indikator penampilan, keramahan, dan keterampilan memiliki nilai signifikan sebesar 0,432 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima H6 ditolak, maka dapat dikatakan bahwa variabel people secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Meskipun tanggapan responden terhadap variabel people cenderung positif  namun responden kurang memberi perhatian terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu variabel people tidak mempengaruhi kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lumantobing (2013) yang menunjukkan bahwa variabel people tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Tinggi rendahnya kriteria people tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen.
Variabel process melalui indikator penanganan keluhan konsumen, ketersediaan produk, dan kecepatan transaksi memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 yang berarti < 0,01. Nilai t hitung yang diperoleh variabel process sebesar 2,993 yang berarti > 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H7 diterima, maka dapat dikatakan bahwa variabel process secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Nilai koefisien regresi variabel process sebesar 0,268 menunjukkan bahwa process berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Setiap peningkatan satu satuan variabel process melalui penanganan keluhan konsumen, ketersediaan produk, dan kecepatan transaksi dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,268 satuan. Semakin baik variabel process maka semakin meningkatkan kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suryana dan Muliasari (2018) yang menunjukkan bahwa variabel process memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Semakin cepat dan baik suatu proses maka akan semakin meningkat pula kepuasan konsumen.
Variabel physical evidence melalui indikator kebersihan tempat kerapihan tatanan produk, dan fasilitas pendukung memiliki nilai signifikan sebesar 0,478 yang berarti > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima H8 ditolak, maka dapat dikatakan variabel physical evidence secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Walaupun menurut responden Toko Bandeng Juwana Elrina memiliki fasilitas tempat parkir yang kurang luas, namun responden tidak terlalu memberi perhatian terkait hal tersebut. Responden yang berbelanja lebih mementingkan kecepatan proses dan tidak berlama-lama berada di toko. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jacobus (2019) yang menunjukkan bahwa variabel physical evidence tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Semakin tinggi atau rendah penerimaan konsumen terhadap physical evidence, tidak akan mempengaruhi kepuasan konsumen.
Variabel product merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel product dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,5 satuan. Urutan variabel dari yang paling kuat mempengaruhi  konsumen yaitu  variabel product, variabel process, variabel promotion.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel marketing mix yang terdiri dari product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Variabel product, promotion dan process secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Variabel price, place, people, dan physical evidence secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Variabel product adalah variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan kosumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang.
Saran 
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa variabel product, promotion dan process memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Bandeng Duri Lunak Juwana Elrina Semarang. Maka pada variabel product penulis mengharapkan agar pihak Bandeng Juwana Elrina Semarang tetap mempertahankan kualitas dan cita rasa product yang dirasa sudah sesuai dengan selera konsumen, serta menambah porsi sambal dalam produk karena beberapa konsumen memberikan komentar terkait sambal yang terlalu sedikit pada produk. Pada variabel promotion penulis mengharapkan pihak Bandeng Juwana Elrina Semarang lebih meningkatkan aktivitas promosi dengan pemberian diskon pada hari-hari besar, hal tersebut dapat menarik konsumen baru yang berasal dari luar kota  yang  sedang  berkunjung  ke  Kota  Semarang.  Selain   itu   dapat menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian dalam jumlah banyak sebagai oleh-oleh untuk kerabat, sebagai sarana promosi word of mouth. Pada variabel process penulis mengharapkan pihak Bandeng Juwana Elrina Semarang tetap mempertahankan kecepatan proses karena konsumen merasa sudah cukup puas dengan proses transaksi yang tersedia. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variable product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence berpengaruh sebesar 72,9% terhadap kepuasan konsumen, sedangkan 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Maka penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain diluar product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence, seperti brand image dan brand trust yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.
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